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ABSTRAK 
Nama : Cita Ayu Marlika 
NIM : 90100114117 
Judul : Pengaruh Literasi Ekonomi Islam Terhadap Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh literasi 
ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi mahasiswa jurusan ekonomi Islam. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitaf  dengan pendekatan deskriptif. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner dan dokumentasi. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. 
Adapun jenis dan sumber data penelitian ini yaitu data primer merupakan data 
yang diperoleh langsung dari sumber atau tempat dimana penelitian dilakukan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2015 hingga 
angkatan 2017. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 
variabel literasi ekonomi Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
perilaku konsumsi mahasiwa jurusan ekonomi Islam. 
Kata Kunci : Literasi, Ekonomi Islam, Perilaku Konsumsi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia tidak pernah lepas dari kegiatan konsumsi, kerena mengarah pada 
tuntutan pemenuhan kebutuhan hidup manusia.
1
 Perekonomian dalam suatu 
negara memandang konsumsi sebagai suatu hal yang sangat penting. Konsumsi 
sangat berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi dimana semakin tinggi tingkat 
konsumsi, maka semakin tinggi pula perubahan kegiatan ekonomi. Namun disisi 
lain pola konsumsi masyarakat yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai 
penyakit ekonomi seperti instabilitas harga, inflasi, praktik penimbunan, ketiadaan 
barang- barang kebutuhan pokok sampai terjadinya ketidakseimbangan pasar.
2
 
Agama dapat mempengaruhi perilaku konsumen dalam berkonsumsi.
3
 
Konsumsi dalam konteks ekonomi Islam dan ekonomi konvensional memiliki 
tujuan yang berbeda. Tujuan ekonomi Islam dalam berkonsumsi yaitu maslahah. 
Sedangkan dalam ekonomi konvensional konsumsi hanya mengarah pada utility 
atau kepuasan semata.
4
 
Prinsip rasionalitas adalah dasar dari konsep maslahah, dimana seorang 
muslim memilih barang dan jasa untuk memaksimalkan maslahah dengan 
                                                             
1
Novi Indriyani Sitepu (2016), Perilaku Konsumsi Islam di Indonesia, Jurnal Perspektif 
Ekonomi Darussalam. h. 91-104 
2
Lukman Fauron (2008), Tafsiran Ayat-ayat tentang Konsumsi (Aplikasi Tafsir Ekonomi 
Al-Quran), Milah Vol. VIII, No 1. h. 123-144 
3
Yolanda Hani Putriani (2015), Pola Perilaku Konsumsi Islami mahasiswa Muslim 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga Ditinjau dari Tingkat Religuitas. h. 570-582 
4
Aldila Septiana (2015), Pengaruh Economic Literacy Terhadap Perilaku Konsumsi yang 
Dimediasi oleh Nilai-nilai Budaya lokal dan Promosi Pada Siswa SMA Negeri Se Kota 
Pamekasan. h. 154-164 
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keyakinan bahwa terdapat kehidupan yang tidak hanya di dunia tetapi juga ada 
kehidupan di akhirat nanti.
5
 Kesadaran akan adanya kehidupan akhirat kelak 
pastinya akan membuat seorang muslim menjalankan kehidupan muamalahnya 
sesuai dengan aturan syariat. 
Seiring dengan pemaksimalan kebutuhan seorang konsumen, sering kali ia 
mengabaikan nilai-nilai dalam berkonsumsi dengan berbuat hal irasional. Dengan 
alasan untuk memaksimalkan kebutuhan dan keinginan, konsumen sering kali 
bersikap konsumtif. Teori Ekonomi konvensional tidak membedakan antara 
keinginan dan kebutuhan, dimana keduanya dianggap akan menimbukan 
kelangkaan jika tidak terpenuhi. Sementara manusia mempunyai keinginan yang 
nyaris tanpa batas, dengan sumber daya yang terbatas. Jadi mereka akan memilih 
produk yang akan memberi nilai dan kepuasan maksimal dengan uang yang 
dimilikinya.  Hal ini berbeda dengan pemikiran para ahli ekonomi Islam. Ekonomi 
Islam mempunyai perbedaan sudut pandang dalam mencermati sumberdaya alam 
ini, dalam ekonomi Islam permaslahan ekonomi bukanlah terletak pada 
keterbatsan sumber daya alam tetapi  lebih disebabkan oleh ketidakmampuan 
manusia mengolah sumber daya alam itu sendiri dan keserakahan manusia. Hal ini 
didasarkan pada keyakinan bahwa Allah telah mencukupkan kebutuhan manusia 
untuk hidup di bumi ini sebagaiman Allah berfirman dalam QS Ibrahim/14: 34. 
                       
        
                                                             
5
Novi Indriyani Sitepu Sitepu (2016), Perilaku Konsumsi Islam di Indonesia. h. 91-104 
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Terjemahnya : 
“Dan dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang 
kamu mohonkan kepadanya. dan jika kamu menghitung nikmat Allah, 
tidaklah dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangat 
zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah).”6 
Maksud dari ayat tersebut Allah telah memberikan sumber daya yang 
cukup dimana segala sesuatu telah terukur dengan sempurna bagi seluruh 
manusia. Keserakahan manusia juga merupakan penyebab utama timbulnya 
permasalahan ekonomi. Eksploitasi sumber daya alam besar-besaran tanpa 
memperhatikan carrying capacity dan kelangsungan sumber daya alam tersebut 
menyebabkan menurunnya ketersediaaan dimasa depan atau mengeksploitasi 
sumber daya alam rusak yang pada akhirnya dirasakan oleh mereka sendiri, 
sebagaimana Allah berfirman dalam QS ar-Rum/30: 41. 
                      
            
 
Terjemahnya: 
“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
Setiap muslim tidak diperbolehkan mendikotomi maupun bersikap ekstrim 
dalam berkonsumsi, yakni larangan bersikap israf ataupun tabzir tanpa bermaksud 
menjadikan seorang muslim itu bersikap kikir dan bakhil tetapi mengarahkan pada 
                                                             
6
Kementerian Agama Republik Indonesia,  (2017), Al Quran dan Terjemahnya, CV 
Penerbit J-Art, Garut, h. 285  
4 
 
 
 
konsep keseimbangan.
7
 Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Furqon/25: 
67. 
                           
Terjemahnya :  
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”.8 
Perilaku konsumsi  yang dimaksudkan oleh ayat yang tersebut bahwa 
seorang muslim harus bijaksana dalam berkonsumsi, yaitu berdasarkan nilai 
maslahah. Kenyataannya masih banyak muslim yang berbelanja mengikuti hawa 
nafsu, sebagaimana temuan dalam  penelitian yang telah dilakukan oleh 
Alfitrahmat yaitu hal yang melatarbelakangi perilaku konsumsi seorang muslim 
dalam memenuhi kebutuhannya terutama di hari-hari raya hanya sebatas self-
expression atau pembuktian eksistensi diri pencerminkan kemapaman ekonomi 
serta kesuksesannya.
9
 Menjelang hari raya Idul Fitri masyarakat sering 
memperlihatkan perilaku berbelanja yang berlebihan atau konsumtif. 
Jumlah barang dan jasa yang dikonsumsi seorang muslim ataupun barang 
yang dikuasai tidak boleh hanya berpusat pada kepuasaan diri saja tetapi 
konsumen muslim mempunyai objek pengeluaran untuk perbuatan sedekah. 
Pengeluaran ini tidak bisa dibandingkan antara Islam dan ekonomi, tetapi sudah 
                                                             
7
Novi Indriyani Sitepu. Perilaku Konsumsi Islam di Indonesia. h. 91-104 
8
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2017,  Al Quran dan Terjemahnya, CV 
Penerbit J-Art, Garut, h. 285     
9
Alfitrahmat Saputro (2014), Motivasi Masyarakat muslim Indonesia dalam Berbelanja 
Pakaian, Kendaraan, Mebel dan Perhiasan Emas Menjelang Hari Raya Idul Fitri. FISIP UI 
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menjadi keharusan seorang muslim tanpa melihat kepuasan maksimum akan 
dicapai atau tidak.
10
  
Sudah menjadi keharusan seorang muslim memiliki pemahaman yang luas 
tentang ekonomi Islam itu sendiri. Pemahaman ini akan menjadi alat untuk 
mencapai kesejahteraan. Sehingga ia mampu meminimalisir perilaku konsumtif 
dalam kehidupan sehari-hari. Literasi ekonomi merupakan keterampilan hidup 
(life skill) dalam membuat keputusan ekonomi yang tepat yang harus dimiliki oleh 
setiap individu.
11
 Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, 
literasi ekonomi atau melek ekonomi sangat diperlukan oleh  masyarakat sebagai 
konsumen. Hal ini diperlukan untuk memahami dasar ilmu ekonomi sehingga 
masyarakat mampu mengalokasikan pendapatannya dengan pengambilan 
keputusan yang tepat walaupun dengan sumber daya yang terbatas.
12
  
Peter Sina mengatakan bahwa literasi ekonomi berguna untuk merubah 
perilaku dari tidak cerdas menjadi cerdas.
13
 Pentingnya literasi ekonomi akan 
meminimalisir perilaku konsumtif konsumen dalam berkonsumsi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Neti Budiwati bahwa rendahnya literasi ekonomi akan 
berdampak pada sikap konsumtif pada konsumen.
14
 
                                                             
10
Suyoto Arif (2012), Konsumen Rasional dalam Perspektif Islam. Islamic Economic 
Journal. h.17-30 
11
Peter Garlans Sina (2012), Analisis Literasi Ekonomi, Jurnal Economia. h.135-143 
12
Ai Nur Solihat, Perilaku Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
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Ekonomi. h. 1-13 
13
Peter Garlans Sina (2012), Analisis Literasi Ekonomi, Jurnal Economia. h.135-143 
14
Budiwati, Neti. (2014). Disertasi : Analisis Literasi Ekonomi Dan Perilaku Konsumen. 
(Survey pada Guru SMA di Kota Bandung). Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia 
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Berkaitan dengan perilaku konsumstif konsumen, dapat diketahui dari 
beberapa penelitian sebelumnya bahwa melek ekonomi memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya. Dimana pendidikan merupakan proses 
pembelajaran dalam pengambilan sebuah keputusan. Selain memiliki perilaku 
yang baik, manusia yang memiliki pengetahuan cenderung memiliki kemampuan 
hidup yang lebih baik. Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan tinggi.
15
 Perguruan Tinggi merupakan suatu wadah 
dimana seseorang memperoleh suatu ilmu ataupun pemahaman dari setiap karir 
kuliahnya. Perguruan tinggi memegang peranan penting dalam pembetukan sikap, 
pola pikir, pengetahuan, keterampilan, aspek perilaku, dan kepercayaan. Salah 
satu perguruan tinggi di Makassar adalah UIN Alauddin Makassar yang telah 
banyak meluluskan mahasiswa- mahasiswi yang mempunyai kompetensi 
dibidangnya masing-masing. Oleh Karenanya mahasiswa yang telah melalui 
proses pendidikan tersebut sudah seharusnya menerapkan perilaku yang sesuai 
dengan apa yang telah mereka pelajari di bangku kuliah dalam kehidupannya.  
Berdasarkan hal tersebut peniliti tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui bagaimana pemahaman ekonomi Islam mahasiswa terhadap perilaku 
konsumsi yang mereka lakukan sehari-harinya. Untuk itu peneliti akan melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Ekonomi  Islam terhadap Perilaku 
Konsumsi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar”. 
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Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh 
literasi Ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi Mahasiswa Jurusan Ekonomi 
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar?  
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pernyataan. Dikatakan smentara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relavan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui penhgumpulan data.
16
 Hipotesis juga dapat didefinisikan 
sebagai jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji atau rangkuman 
kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka.
17
 
Aldila Septiana, hasil penelitiannya yaitu diketahui nilai-nilai buadaya 
lokal memediasi pengaruh economis literacy diamana pengaruh langsungnya 
adalah sebesar -0,179 dan pengaruh tidak langsungnya sebesar -0,040 dan 
pengaruh totalnya sebesar 0,238. Hal ini menandakan selain economics literacy 
terdapat faktor lain juga tang mempengaruhi perilaku konsumsi seperti lingkungan 
keluarga dimana terdapat nilai-nilai yang ditanamkan oleh keluarga sejak kecil. 
Ai Nur Solihat dan Syamsuddin, hasil penelitian yakni perilaku konsumtif 
berpengaruh signifikan  dengan literasi ekonomi dimana hasilnya menunjukkan 
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Sugiyono, 2012,Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, h. 99.  
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angka sebesar 9,8 %. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pemahaman mahasiswa 
mengenai literasi ekonomi maka semakin rasional perilaku konsumtif mahasiswa 
begitupun sebaliknya. 
Lilik Sri Hariani, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 
ekonomi, kecerdasan spiritual, dan motivasi berprestasi secara bersama-sama atau 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap literasi ekonomi mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Kanjuruhan Malang. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil hipotesis yang akan diuji 
kebenarnya sebagai berikut: 
Ha : Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara literasi ekonomi Islam 
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Variabel dalam penelitian ini adalah pola konsumsi sebagai variabel 
dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah literasi 
ekonomi Islam. Masing-masing variabel dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Literasi Ekonomi Islam adalah kemampuan seorang muslim memahami konsep 
ekonomi Islam dari sebagai ilmu dalam pengambilan keputusan pemenuhan 
kebutuhannya. Dimana dalam hal ini seorang muslim mampu menerapkan nilai 
ataupun prinsip yang telah ada dalam Islam. 
b. Perilaku konsumsi adalah pengeluaran konsumsi mahasiswa dalam kehidupan 
hari-harinya. Hal ini meliputi kebiasaan  konsumsi barang mahasiswa, 
kebiasaan membelanjakan harta serta dalam memenuhi kebutuhannya, terbagi 
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kedalam tiga tolak ukur, yaitu : 1) konsumsi secara israf/ boros; 2) konsumsi 
secara kikir/bakhil; 3) konsumsi secara wajar/tengah tengah. 
2. Ruang Lingkup Penilitian  
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Alauddin yang telah menyelesaikan 
proses perkuliahan di semester dua hingga smemster tujuh yaitu dari angkatan 
2015-2017. Batasan dalam penelitian ini berupa ajaran Islam yaitu dasar-dasar 
prinsip konsumsi dalam Islam yang diterapkan dalam kehiduan sehari-hari. 
E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 
Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Lilik sri 
handayani 
2015 Faktor-faktor yang 
mempengaruhi literasi 
ekonomi mahasiswa 
pendidikan ekonomi 
universitas kajuruhan 
malang 
Pembelajaran ekonomi, 
kecerdasan spiritual, dan 
motivasi berprestasi secara 
bersama-sama atau secara 
simultan berpengaruh signifikan 
terhadap literasi ekonomi 
mahasiswa 
Aldila 
Septiana 
2015 Pengaruh Economic 
Literacy Terhadap 
Perilaku Konsumsi 
yang Dimediasi oleh 
nilai-nilai Budaya Lokal 
dan Promosi pada 
SMAN Se Kota 
Pamekasan 
Nilai-nilai buadaya lokal 
memediasi pengaruh economis 
literacy diamana pengaruh 
langsungnya adalah sebesar -
0,179 dan pengaruh tidak 
langsungnya sebesar -0,040 dan 
pengaruh totalnya sebesar 0,238. 
Ai Nur 2018 Perilaku Literasi Semua karakteristik berpengaruh 
10 
 
 
 
Soihat & 
Syamsuddin 
Ekonomi Terhadap 
Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Ekonomi 
Universitas Siliwangi 
signifikan terhadap minat beli 
konsumen, tetapi hanya 
Attractiviness yang berpengaruh 
paling dominan. 
Peter 
Garlans 
Sina 
2012 Analisis Literasi 
Ekonomi 
Dengan adanya literasi 
berdampak langsung pada 
proteksi, akumulasi aset, 
akumulasi menabung, 
deakumulasi utang, dan 
kecermatan mengelola keuangan 
Dapat dilihat perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 
Penelitian ini hampir sama dengan penelitian terdahulu, namun yang membedakan 
yaitu penelitian sekarang ini dilakukan dengan menjadikan literasi ekonomi Islam 
sebagai variabel independennya. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh literasi ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dapat di peroleh dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Akademisi yaitu dapat menambah referensi perpustakaan tentang 
pengaruh literasi ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
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2. Bagi peneliti yaitu sebagai sarana dalam menerapkan ilmu-ilmu teoritis 
agar bisa dikembangkan, menambah pengetahuan, pengalaman serta 
wawasan tentang pengaruh literasi ekonomi Islam terhadap perilaku 
konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar 
3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Ekonomi Islam 
1. Ekonomi dalam Islam 
Ekonomi Islam adalah cabang ilmu pengetahuaan yang berupaya 
memandang, menganalisis, dan menyelesaikan berbagai permasalahan ekonomi 
dengan aturan-aturan Islam.
18
 Muhammad Baqir as-Sadr mendefinisikan ekonomi 
Islam sebagai sebuah ajaran atau doctrine dan bukannya ilmu murni (science), 
karena apa yang terkandung di dalamnya bertujuan memberikan sebuah solusi 
hidup yang paling baik, sedangkan ilmu ekonomi hanya akan mengantarkan 
kepada pemahaman bagaimana kegiatan ekonomi berjalan “... that the Islamic 
economic is a doctrine and not science, for it is the way Islamic preferens to 
follow in the pursuit economic life ...”, dari pemaparan tersebut dapat dikatan 
ekonomi Islam bukan hanya sekedar ilmu tetapi lebih dari itu yaitu ekonomi Islam 
adalah sebuah sistem.
19
 
Menurut Umar Chapra ekonomi Islam adalah suatu cabang pengetahuaan 
yang membantu mewujudkan kesejahteraan manusia melalui alokasi dan 
distribusi sumber daya alam yang langka sesuai dengan tujuan (maqashid), tanpa 
mengendalikan kebebasan individu dalam menciptakan keseimbangan 
makroekonomi dan ekologi yang berkesinambungan, membentuk solidaritas 
keluarga, sosial dan jaringan moral masyarakat.
20
  
                                                             
18
Pusat Pengkajian dan pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, Edisi satu, 2008, h. 17. 
19
Adiwarman A Karim, Ekonomi Mikro Islami, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, h. 4. 
20
M. Umar Chapra, The Future of Economic: an Islamic Perspektive, Jakarta: SEBI, 2001 
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M. M Metwelly mendefinisikan “Islamic economics may be defined as the 
study of the economis bahavior of the true Muslim in a society which adheres to 
the Islamic doctrine from the Holy Qur‟an, the Sunna of The Holy Prophet 
Muhammad (or the Hadits, or tradition). The consensus (ijmak), and the analogi 
(qiyas). Menurutnya perbedaan antara Islam dan agama yang lainnya yaitu Islam 
tidak hanya membahas mengenai ritual ibadah saja, tetapi mengatur semua 
permasalahan kehidupun di dunia yang dilakukan oleh seorang muslim dalam 
kesehariannya.
21
 
Ekonomi konvensional merupakan studi yang mempelajarai mengenai 
kegiatan manusia dimana terjadi pertentangan antara kebutuhan dan keinginan 
manusia yang sifatnya tidak terbatas berbenturan dengan sumber daya yang 
terbatas. 
2. Dasar-dasar Prinsip Ekonomi Islam 
Prinsip-prinsip dasar ekonomo Islam menurut Umer Chapra yaitu : 
a. Prinsip tauhid, yaitu pondasi keimanan dalam Islam. hal ini bermakna bahwa 
segala yang ada di alam semesta ini di desain dan diciptakan dengan sengaja 
oleh Allah, bukan sebuah kebetulan dan semuanya pasti memiliki tujuan. 
Tujuan inilah yang memberikan signifikansi dan makna pada eksistensi jagat 
raya, termasuk manusia yang tinggal di dalamnya. 
b. Prinsip khilafah. Manusia merupakan khalifah Allah swt, yang dibekali 
perangkat jasmani maupun rohani sehingga dapat berperan secara efektif  
sebagai khalifah-Nya. 
                                                             
21
M.M Metwally, Essays on Islamic Economics. Calcutta: Academic Publisher, 1993, h. 
1. 
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c. Prinsip keadilan, keadilan adalah misi utama dalam ajaran Islam. hal ini 
dimaksudkan bahwa setiap manusia harus bersikap adil tidak melakukan hal 
yang mengakibatkan ia berbuat zholim kepada orang lain.  
Berbeda dengan sistem ekonomi yang lain, sistem ekonomi Islam 
membentuk karakter manusia ekonomi yang bertakwa, kepemilikan individu 
sangat dijunjung tinggi selama tidak merugikan orang lain. Namun mampu 
menimbulkan rasa sosial dan empati yang tinggi kepada sesama melalui instrumen 
zakat, sedekah, waqaf dan yang lainnya sehingga menjadikan manusia bertakwa 
dalam konteks Islam mampu mewarnai setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan 
dengan bersikap hati-hati dalam mengambil keputusan ekonomi.  
B. Konsumsi Dalam Islam 
Islam mengajarkan pola konsumsi yang berorientasi akhirat demi 
meratanya kesejahteraan manusia. Membelajakan harta untuk membantu 
perekonomian masyarakat miskin merupakan suatui keharusan. Karena didalam 
ajaran Islam, satu orang muslim dengan yang lainnya diibaratkan seperti satu 
badan, ketika salah satu anggota tubuhnya merasakan sakit, maka semua anggota 
tubuh yang lainnya juga akan sakit. Lebih jauh lagi dalam ajaran Islam 
dise`butkan, bahwa apabila seseorang menyelamatkan jiwa satu manusia saja, 
sama dengan penyelamatan jiwa seluruh umat.
22
 
Konsumsi merupakan suatu hal yang niscaya dalam kehidupan manusia, 
karena manusia membutuhkan berbagai konsumsi untuk dapat mempertahankan 
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Ika Yunia Fauzia dan Abdul kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syari‟ah, Jakarta: Kencanad, 2014. h. 176-177  
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hidupnya. la harus makan untuk hidup, berpakaian untuk melindungi tubuhnya 
dari berbagai iklim ekstrem, memiliki rumah untuk dapat berteduh, beristirahat 
sekeluarga, serta menjaganya dari berbagai gangguan fatal. Demikian juga aneka 
peralatan untuk memudahkan menjalani kehidupannya bahkan untuk menggapai 
prestasi dan prestise (gengsi, pengaruh, wibawa). Sepanjang hal itu dilakukan 
sesuai dengan aturan-aturan syara', maka tidak akan menimbulkan problematika.  
Akan tetapi, ketika manusia memperturutkan hawa nafsunya dengan cara-
cara yang tidak dibenarkan oleh agama, maka hal itu akan menimbulkan 
malapetaka berkepanjangan.
23
 Konsumsi  dalam Ekonomi Islam di dasarkan pada 
lima prinsip dasar yaitu:
24
 
1. Tauhid (Unity atau Kesatuan) 
Dalam perspektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan dalam rangka 
beribadah kepada Allah swt, sehingga senantiasa berada dalam hukum-hukum 
Allah (syariah). Karena itu, orang mukmin berusaha mencari kenikmatan dengan 
menaati perintah-perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri dengan barang-
barang dan anugerah-anugerah yang dicipta (Allah) untuk ummat manusia. 
2. Adil (Equlibrium atau Keadilan) 
Islam memperbolehkan manusia untuk menikmati berbagai karunia 
kehidupan dunia yang disediakanNya. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-
Baqarah/2: 168. 
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Idri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, Jakarta: Kencana, 2015, h. 
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                          
           
Terjemahnya : 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.25  
Maksud dari ayat tersebut yaitu dalam memanfaatkan karunia Allah harus 
dilakukan secara adil sesuai dengan syariah, sehingga ia tidak hanya akan 
mendapat keuntungan material, ia juga sekaligus merasakan kepuasan. Al-Quran 
secara tegas menekankan norma perilaku ini baik untuk hal-hal yanhg bersifat 
material maupun spiritual untuk menjamin adanya kehidupan yang berimbang  
antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. 
3. Free Will (Kehendak Bebas) 
Alam semesta adalah milik allah yang memiliki kemahakuasaan 
(kedaulatan) spenuhnya dan kesempurnaan atas makhluk-makhluk-Nya. Manusia 
diberi kekuasaan untuk mengambil keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya 
sesuai dengan kemampuannya atas barang-barang ciptaan Allah ini. Atas segala 
karunia yang diberikan oleh Allah, manusia dapat berkehendak bebas, namun 
kebebasan ini tidaklah berarti bahwa manusia terlepas dari qadha yang merupakan 
hukum sebab akibat yang didasarkan pada pengetahuan dan kehendak Allah. 
Sehingga kebebasan dalam melakukan aktivitas haruslah tetap memiliki batasan 
agar jangan sampai menzalimi pihak lain. Hal inilah yang tidak terdapat dalam 
                                                             
25
Departemen Agama Republik Indonesia, Al Quran dan Terjemahnya, CV Penerbit J-
Art, Garut, 2017, h. 285 
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ekonomi konvensional, sehingga yang terjadi kebebasan yang dapat 
mengakibatkan pihak lain menjadi menderita.  
4. Amanah (Responsibility atau Pertanggungjawaban) 
Manusia adalah khalifah atau pengemban amanat Allah. Manusia diberi 
kekuasaan untuk melaksanakan tugas kekhalifaan ini dan untuk mengambil 
keuntungan dan manfaat sebanyak-banyaknya atas ciptaan Allah. Dalam hal 
melakukan konsumsi, manusia dapat berkehendak bebas, tetapi akan 
mempertanggungjawabkan atas kebebasan tersebut baik terhadap keseimbangan 
alam, masyarakat, diri sendiri maupun di akhirat kelak. Pertanggung jawaban 
sebagai seorang Muslim bukan hanya kepada Allah swt, namun juga kepada 
lingkungan. Jika ekonomi konvensional baru mengenal istilah coorporate social 
responsibility maka ekonomi Islam telah mengenalnya sejak lama.  
5. Halal  
Dalam kerangka acuan Islam, barang-barang yang dapat dikonsumsi 
hanyalah barang-barang yang menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian, 
keindahan serta akan menimbulkan kemaslahatan untuk umat baik secara material 
maupun spriritual. Sebaliknya benda-benda yang buruk, tidak suci (najis), tidak 
bernilai, tidak dapat digunakan dan juga tidak dapat dianggap sebagai barang-
barang konsumsi dalam Islam serta dapat menimbulkan kemudharatan apabila 
dikonsumsi akan dilarang. Sebagaimana Hadist Nabi: 
18 
 
 
 
 
Artinya :  
Dari Abu Abdillah Nu‟man bin Basyir radhiallahuanhu dia berkata, Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu „alahi wasallam bersabda, 
“Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Diantara 
keduanya terdapat perkara-perkara yang subhat (samar-samar) yang tidak 
diketahui oleh orang banyak. Maka siapa yang takut terhadap syubhat 
berarti dia telah menyelamatkan agamanya dan kehormatannya. Dan 
barang siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan 
terjerumus dalam perkara yang diharamkan. Sebgaimana penggembala 
yang menggembalakan hewan gembalaannya di sekitar (ladang) yang 
dilarang untuk memasukinya, makalambat laun dia akan memasukinya. 
Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan larangan Allah adalah 
apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat 
segumpal daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia 
buruk maka buruklah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa dia adalah hati. 
(HR. Bukhari dan Muslim)  
6. Sederhana  
Islam sangat melarang perbuatan yang dilampaui batas (israf), termasuk 
pemborosan dan berlebih-lebihan (bermewah-mewah), yaitu membuang-buang 
harta dan menghamburkannya tanpa faedah serta manfaat dan hanya 
memperturutkan nafsu semata. Allah sangat mengecam perbuatan yang 
melampaui batas. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah: 
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Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami (Hisyam bin Abdul Malik Al Himsyi) telah 
menceritakan kepadaku (Ibuku) dari (Ibunya) bahwa dia berkata; saya 
mendengar (Al Miqdam bin Ma‟dikarib) berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah anak Adam 
memenuhi tempat yang lebuh buruk dari pada perutnya, ukuran bagi (perut) 
anak Adam adalah beberapa suapan yang hanya dapat menegakkan 
punggungnya. Jika jiwanya menguasai dirinya, maka sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk bernafas.”26 
Setelah semua prinsip diatas terpenuhi maka sedekah dan infakpun dapat 
dilakukan, sehingga selanjutnya kita menabung dengan tujuan untuk berjaga-jaga 
ketika ada keperluan mendadak atau investasi masa depan. Investasi yang 
ditempatkan dan dikelola dengan baik yang diniatkan sebagai ladang ibadah maka 
implementasinya berupa zakat jika telah mencapai nisabnya. 
C. Batasan dalam Konsumsi 
Al-Quran telah mengatur bagaimana muslim dalam menjalankan 
kehidupan muamalahnya, yang tidak hanya memikirkan diri sendiri tetapi juga 
memerhatikan kondisi sosial di sekitarnya. Larangan-larangan yang telah ada akan 
menghilangkan penumpukan harta di satu pihak saja serta  mencegah terjadinya 
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Deden Rodin, Tafsir Ayat Ekonomi, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), h. 144 
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kezholiman. Adapun larangan dalam pengeluaran harta dalam Islam yaitu 
larangan dalam perbuatan israf/boros dan bakhil/kikir. 
1. Kikir/Bakhil 
Kata bakhil telah masuk dalam wacana bahasa Indonesia yang berarti 
kikir, lokek, dan pelit. Sifat kikir dan keserakahan disertai kecenderungan untuk 
menimbun harta sebanyak-banyaknya dapat melecehkan nilai-nilai kehidupan 
bermasyarakat, kehidupan manusia berbudaya. Sikap kikir akan berdampak 
negatif, baik kepada diri sendiri, maupun kepada orang lain, hal ini Allah swt 
sampaikan dalam beberapa firmannya. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS 
al-Imran/3: 180. 
                         
                         
             
 
Terjemahnya: 
“Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah 
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebhakilan itu 
baik bagi mereka, sebenarnya kebhakilan itu adalah buruk bagi mereka. 
Harta yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dilehernya di hari 
kiamat.” 
 
Sikap kikir atau bakhil sebagai salah satu sifat buruk manusia harus dikikis 
dengan menumbuhkan kesadaran bahwa harta adalah amanah Allah swt, yang 
harus dikeluarkan sebahagian kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya. 
21 
 
 
 
Larangan kikir terhadap harta membuktikan dalam sifat ini menunjukkan 
kurangnya nilai kepekaan sosial, padahal manusia sebagai makhluk sosial (homo 
homini lupus) tidak hanya hidup sendiri tetapi membutuhkan pertolongan orang 
lain walaupun tidak secara langsung terjadi interaksi. 
Menurut yusuf  Qardawi konsumsi dalam Islam dikendalikan oleh tiga 
konsep, yaitu: 
1. Tidak Kikir atau Bakhil 
Perintah diwajibkan untuk membelanjakan harta tercantum setelah anjuran 
beriman kepada Allah swt, dan Nabi saw. Kombinasi antara iman dan infak 
banyak terdapat didalam ayat al-Quran. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS 
al-Baqarah/2:3.   
                       
Terjemahnya : 
“Yaitu mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan salat dan 
menafkahkan sebahagian rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka.
27
 
 
Iman ialah kepercayaan yang teguh yang disertai dengan ketundukan dan 
penyerahan jiwa. Tanda-tanda adanya iman ialah mengerjakan apa yang 
dikehendaki oleh iman itu. Adapun rezeki ialah segala yang dapat diambil 
manfaatnya. menafkahkan sebagian rezki, ialah memberikan sebagian dari harta 
yang telah direzkikan oleh Tuhan kepada orang-orang yang disyari'atkan oleh 
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agama memberinya, seperti orang-orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat, 
anak-anak yatim dan lain-lain.  
Saat menjalankan harta, Islam menggariskan bahwa tidak boleh 
melampaui batas, misalnya dalam menafkahkan hartanya untuk orang banyak 
dalam jumlah besar daripada nafkah pribadinya dan sebaliknyadalam 
membelanjakan harta tidak boleh terlalu hemat baik untuk kepentingan diri 
maupun keluarganya. Sebagaimana  
2. Tidak Mubazir 
Mubazir adalah menghambur-hamburkan uang tanpa kemaslahatan atau 
tanpa mendapatkan pahala. Secara bahasa Mubazir artinya pemborosan dan 
penghamburan harta.
28
 Untuk mencegah pemborosan harta Islam memerintahkan 
kaum muslim agar tidak menyerahkan milik mereka pada orang yang tidak bijak 
serta belum dewasa.
29
 Sebagaiamana Allah berfirman dalah QS al-Isra/17: 26-27. 
                           
                         
Terjemahnya : 
(26)“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boros. (27)“Sesungguhnya 
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pemboros-pemboros itu adalah sudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya.”30 
Menurut Tafsir Fii Zilalil Qur'an , mubazir dalam ayat ini digunakan oleh 
Allah untuk orang-orang yang menyalurkan infaqnya untuk sesuatu yang tidak 
benar dan berlebihan (penafsiran Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas). 
31
Jika kita lihat 
makna berinfaq adalah perbuatan baik namun tidak dalam hal berlebih-lebihan. 
3. Kesederhanaan 
Islam mewajibkan setiap orang membelanjakan harta miliknya untuk 
memenuhi kebutuhan hidup pribadi dan keluarganya serta menafkahkannya di 
jalan Allah dengan sederhana. Sederhana, yaitu mengkonsumsi yang sifatnya 
tengah-tengah antara menghamburkan harta dengan pelit, tidak bermewah-
mewah, yidak mubadzir, dan hemat. Sesuai antara pemasukan dan pengeluaran, 
artinya dalam mengkonsumsi harus disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimilikinya, bukan besar pasak daripada tiang.  
D. Rasionalitas Konsumsi Dalam Islam 
Rasionalitas merupakan suatu hal yang urgen dalam kehidupan manusia.  
Adam Smith  menyatakan masyarakat yang kapitalistik dan rasional umumnya 
baru membeli dan mengkonsumsi sesuatu ketika mereka membutuhkan, dan itu 
pun dengan dasar pertimbangan yang serba rasional, mengalkulasi untung rugi 
dan dibayangkan masyarakat senantiasa mencari komoditas dengan harga yang 
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terendah karena disitulah sifat rasional masyarakat bekerja”.32 Rasionalitas dalam 
ekonomi Islam memandang kepuasan maksimal akan diperoleh dengan 
memperbanyak amal soleh yang sesuai dengan anjuran syariat. Dalam hal ini 
amalan soleh berupa zakat, infaq, dan shadaqah serta pengeluaran untuk saudara 
lain yang membutuhkan. 
Pengeluaran ZIS dan untuk saudaranya inilah yang diyakini 
akanmemperoleh pahala, imbalan, dan berkah yang lebih besar dan akan 
memperoleh pahala dunia dan akhirat. Dengan pertimbangan perilaku dan 
keseimbangan konsumen muslim dapat dirumuskan secara matematis fungsi 
tujuan muslim rasional sebagai berikut: 
U = a + f (Xi, Yj, Zks) 
Di mana: 
U = Total utilitas yang dicapai konsumen karena mengkonsumsi barang Xi 
dan barang tahan lama Zj. 
Xi = Jumlah barang ke-I yang dikonsumsi pada periode tertentu. 
Yj = Jumlah barang ke-j yang direlakan untuk dikonsumsi saudaranya 
yang membutuhkan. 
Zk = Jumlah barang tahan lama ke-k yang dikonsumsi pada periode 
tertentu. 
a = Jumlah pengeluaran untuk ZIS dan utilitas yang diterima sebagai 
akibat dari dikeluarkannya zakat sebagai A. 
 
Pendapatan konsumen muslim tidak dibelanjakan semuanya tetapi 
sebagian diperuntukan pengeluaran ZIS. Selain itu Islam mengajarkan agar 
pengeluaran disesuaikan dengan kebutuhan atau keperluan yang memang 
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diperlukan menurut prioritasnya dan dilarang untuk menghambur-hamburkan atau 
membelanjakannya  secara bebas. 
E. Literasi Ekonomi Islam 
1. Pengertian Literasi Ekonomi Islam 
Ekonomi secara harafiah berarti peraturan rumah tangga, namun seiring 
dengan berjalannya waktu maka ekonomi mengalami penyesuaian ke arah yang 
relevan. Tepatnya menjadi ilmu yang mempelajari tentang bagaimana individu 
memenuhi kebutuhan dan keinginannya yang tak terbatas menggunakan sumber 
daya yang terbatas. Dalam konteks ekonomi Islam Dawam 
Rahardjo menjelaskan  Pengertian Ekonomi Islam dapat dipahami dalam tiga 
sudut pandang. Pertama, yang dimaksud ekonomi islam adalah ilmu ekonomi 
yang berdasarkan nilai atau ajaran islam.  Kedua, yang dimaksud ekonomi islam 
ialah sebagai suatu sistem. Sistem menyangkut pengaturan yaitu pengaturan 
kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat atau negara berdasarkan suatu cara 
atau metode tertentu. Ketiga, yang dimaksud ekonomi Islam dalam pengertian 
perekonomian umat islam. Ketiga wilayah tersebut yaitu teori, kegiatan dan 
sistem ekonomi umat islam merupakan tiga pilar yang harus membentuk sebuah 
sinergi.
33
 Menurut Mannan Ekonomi Islam merupakan suatu ilmu pengetahuan 
sosial yang mempelajari dan mengkaji ilmu ekonomi rakyat, dimana 
penerapannya diilhami oleh nilai-nilai Islam.
34
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Dalam menjalankan aktivitas kesehariannya idealnya seorang muslim 
berprilaku ekonomi sesuai ekonomi Islam atau berdasarkan literasi ekonomi 
Islam. Istilah literasi berasal dari kata “literacy” dalam Bahasa Inggris yang 
berarti keberaksaraan atau kemelekan tentang suatu hal Sebelum ini istilah yang 
digunakan dalam Bahasa Indonesia adalah melek huruf, kemelekan huruf.
35
 
Organization for Economic Literacy (OEL) yang berpendapat bahwa literasi 
ekonomi atau melek ekonomi adalah tentang bagaiaman seseorang mampu 
berpikir kritis mengenai permasalahan ekonomi bukan hanya sekedar mengetahui 
konsep dasar dan fakta ekonomi.
36
 
Menurut Peter Sina, literasi ekonomi pemahaman seseorang yang 
melakukan pilihan secara cerdas dalam mengalokasikan sumber daya..
37
 Hal ini 
sejalan dengan pendapat Haryono yang mengatakan literasi ekonomi adalah 
kemampuan untuk mengidentifikasi masalah-masalah ekonomi, penyusunan 
alternatif pemecahan dengan mempertimbangkan benefit dan cost.
38
 
Literasi ekonomi merupakan kemampuan untuk mengerti makna dan arti 
tentang ilmu ekonomi, yaitu tentang tindakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya yang banyak bervariasi dan berkembang dengan sumberdaya 
yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi dan atau distribusi 
yang diwujudkan dengan efisiensi dalam tindakan berkonsumsi. Literasi ekonomi 
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merupakan tolok ukur seberapa jauh seseorang menyadari tentang adanya 
kekuatan yang sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat.
39
 
Kajian Islam tentang konsumsi sangat penting, agar seseorang berhati-hati 
dalam menggunakan kekayaan atau berbelanja. Suatu negara  mungkin memiliki 
kekayaan melimpah, tetapi apabila kekayaan tersebut tidak diatur pemanfaatannya 
dengan baik dan terukur maslahahnya, maka kesejahteraan (welfare) akan 
mengalami kegagalan. Jadi yang terpenting dalam hal ini adalah cara penggunaan 
yang harus diarahkan pada pilihan-pilihan (preferensi)  yang mengandung 
maslahah (baik dan bermanfaat), agar kekayaan tersebut dimanfaatkan pada jalan 
yang sebaikbaiknya untuk kemakmuran dan kemaslahatan individu, masyarakat 
dan rakyat secara menyeluruh.
40
 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
literasi ekonomi Islam adalah pemahaman seorang muslim tentang berbagai 
permasalahan ekonomi disekelilingnya yang terdiri dari kemampuan konsep dasar 
ekonomi dan fakta ekonomi yang bersesuaian dengan konsep ajaran Islam. 
2. Arti Pentingnya Literasi Ekonomi Islam 
Melek ekonomi (economic literacy) sendiri telah menjadi tema yang 
menarik untuk didiskusikan maupun diteliti sejak akhir dekade 1900-an. Di 
negara-negara maju sosialisasi melek ekonomi disetarakan dengan melek huruf, 
dan melek teknologi. Hal ini dilakukan karena adanya kesadaran bahwa semua 
aspek kehidupan banyak terkait dengan masalah ekonomi. Masalah utama dalam 
                                                             
39
Pengaruh Literasi Ekonomi Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Ekonomi Universitas Siliwangi. h. 1-13. 
40
Eka Sakti Habibulla,Etika Konsumsi dalam Islam, Ad-Deenar. h. 90-102 
28 
 
 
 
ekonomi adalah adanya kelangkaan (scarcity), dimana masalah ini dihadapi oleh 
semua anggota masyarakat, baik orang kaya maupun orang miskin. Untuk 
mengatasi masalah utama tersebut maka masyarakat harus bisa menjawab tiga 
pertanyaan, yaitu; 1) barang dan jasa apa yang akan diproduksi; 2) bagaimana 
barang dan jasa tersebut diproduksi; dan 3) Siapa yang akan mengkonsumsi 
barang dan jasa tersebut. Disadari atau tidak ekonomi telah berdampak pada sendi 
kehidupan masyarakat. Begitu banyak permasalah kehidupan yang terkait dengan 
ekonomi, maka masyarakat dituntut untuk dapat memecahkan permasalahan 
tersebut dengan pengambilan keputusan yang tepat. Jika masyarakat telah melek 
ekonomi maka diharapkan dapat mengambil keputusan yang tepat, baik sebagai 
konsumen, produsen, investor, dan warga negara.
41
  
Ekonomi Islam memiliki sifat dasar sebagai ekonomi Rabbani dan Insani. 
Disebut ekonomi Rabbani karena sarat dengan arahan dan nilai-nilai Ilahiah. Lalu 
Ekonomi Islam dikatakan memiliki dasar sebagai ekonomi insani karena sistem 
ekonomi ini dilaksanakan dan ditujukan untuk kemakmuran manusia. Keimanan 
berpegang penting dalam ekonomi Islam, karena secara langsung akan 
mempengaruhi cara pandang dalam membentuk kepribadian, perilaku, selera dan 
preferensi manusia, sikap-sikap terhadap manusia, sumber daya dan lingkungan 
Tujuan dari ekonomi Islam itu sendiri adalah goal oriented disciplin yang 
berarti ekonomi Islam tidak hanya mempelajari bagaimana cara (means) 
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pengalokasian sumber daya terbatas secara efisien tetapi juga mempelajari tujuan 
(end) dari penggunaan sumber daya.
42
 
Kajian tentang keuangan, Ekonomi Islam secara jelas membedakan 
antara uang (money) dan modal (capital). Dalam konsep Islam, uang adalah flow 
concept, sedangkan capital adalah stock concept. Maka, dalam perekonomian, 
semakin cepat uang berputar akan semakin baik tingkat ekonominya. Dalam 
kerangka pikir inilah, Islam menganjurkan qard dan sedekah yang secara makro 
akan mempercepat perputaran uang dalam perekonomian. Konsep Islam, uang 
adalah barang publik, sedangkan capital adalah barang pribadi. Money adalah 
milik masyarakat. Karenanya penimbunan uang (dibiarkan tidak produktif) berarti 
mengurangi jumlah uang yang beredar. Bila diibaratkan darah, perekonomian 
akan kekurangan darah alias kelesuan ekonomi alias stagnasi. Itu pula hikmah 
dilarangnya menimbun uang. Capital adalah milik pribadi karenanya, modal 
adalah objek zakat. Logikanya capital harus diproduktifkan. Bagi yang tidak dapat 
memproduktifkan capitalnya, Islam menganjurkan untuk melakukan musyarakah 
atau mudharabah, yaitu bisnis bagi hasil.
43
 
Syafi’i Antonio mengatakan keunggulan ekonomi Islam terdapat dalam 
beberapa hal, yaitu ;  
1. Perekonomian masyarakat luas, bukan hanya masyarakat muslim, akan 
menjadi bila menggunakan kerangka kerja atau acuan norma-norma 
Islami. Islam juga mendorong penganutnya berjuang untuk mendapatkan 
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materi/harta dengan berbagai cara, asalkan mengikuti rambu-rambu yang 
telah ditetapkan.  
2. Keadilan dan persaudaraan menyeluruh; Islam bertujuan untuk 
membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang solid. Dalam tatanan 
ini, setiap individu diikat oleh persaudaraan dan kasih sayang bagai satu 
keluarga. Sebuah persaudaraan dan kasih sayang dan tak diikat batas 
geografis. Keadilan dalam Islam memiliki implikasi sebagai berikut :  
a. Keadilan sosial. Islam menganggap umat manusia sebagai suatu derajat. Maka, 
semua anggota keluarga ini mempunyai derajat yang sama di hadapan Allah.  
b. Keadilan ekonomi. Konsep persaudaraan dan perlakuan yang sama bagi setiap 
individu dalam masyarakat dan di hadapan hukum yang harus diimbangi 
dengan keadilan ekonomi. Tanpa pengimbangan tersebut, keadilan sosial 
kehilangan makna.  
3. Keadilan Distribusi Pendapatan; Kesenjangan pendapatan dan kekayaan 
alam yang dalam masyarakat berlawanan dengan semangat serta 
komitmen Islam terhadap persaudaraan dan keadilan sosial-ekonomi. 
Kesenjangan harus di atasi dengan menggunakan cara yang ditekankan 
Islam. Di antaranya adalah dengan : Menghapuskan monopoli, kecuali 
oleh pemerintah untuk bidang-bidang tertentu; menjamin hak dan 
kesempatan semua pihak untuk aktif dalam proses ekonomi, baik 
produksi, distribusi, sirkulasi maupun konsumsi; menjamin basic needs 
fulfillment (pemenuhan kebutuhan dasar hidup) setiap anggota 
masyarakat; melaksanakan amanah At takaaful al Ijtimai atau social 
economic security insurance di mana yang mampu menanggung dan 
membantu yang tidak mampu.  
4. Kebebasan Individu dalam Konteks Kesejahteraan Sosial; Pilar terpenting 
dalam keyakinan seorang muslim adalah kepercayaan bahwa manusia 
diciptakan Allah. Konsep Islam amat jelas, manusia dilahirkan merdeka. 
Maka, tidak ada seorang pun-bahkan negara manapun-yang berhak 
mencabut kemerdekaan tersebut dan membuat hidup manusia menjadi 
terikat. 
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bagi seorang 
muslim ia tidak hanya harus memahami konsep ekonomi pada umumnya saja 
tetapi harus pula mengetahui bagaimana konsep ekonomi Islam secara 
keseluruhan. Sehingga setiap perilaku yang dilakukan seorang muslim benar-
benar mengarahkan untuk bersikap rasional dalam memenuhi kebutuhannya baik 
kebutuhan material maupun kebutuahan spiritualnya.  
F. Kerangka Pikir 
Gambar dibawah ini menjelaskan bahwa Literasi Ekonomi Islam berupa 
pemahaman bagaiaman ekonomi Islam itu sendiri bukan sekedar pemahaman 
konsep semata tetapi kecerdasasan dalam penentuan keputusan berekonomi 
pengaruhnya terhadap pola konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN 
Alauddin Makassar. Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya maka kerangka 
pikir dalam penelitian ini sebaigai berikut: 
Gambar 1.1 Kerangka Pikir 
          (X)           (Y) 
                           Hybbb                  
  
Literasi Ekonomi 
Islam 
Perilaku Konsumsi 
Mahasiswa 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitafif. Metode 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivism, digunakan untuk  meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 
statistic, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
44
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Pada penelitian ini peneliti 
menjadikan mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam sebagai objek penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan 
mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian nantinya. Sugiyono 
mengatakan bahwa deskriptif adalah metode yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadp objek yang diteliti melalui data 
atau sampel yang telah terkumpul tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku umum.
45
 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika, 
menurut Arthur ekonometrika yaitu sebagai ilmu sosial dimana alat-alat teori 
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Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,  h. 29. 
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ekonomi, statistik dan matematika inferensi diterapkan untuk menganalisis 
fenomena-fenomena ekonomi.
46
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kumpulan subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan 
semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.
47
 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Ekonomi 
Islam di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.Menurut Sugiyono populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.
48
  
Tercatat jumlah mahasiswa S1 Jurusan Ekonomi Islam angkatan 2014 
hingga 2018 sebanyak 651 orang, terlepas dari yang berhenti atau pindah, serta 
yang telah menyelesaikan studi dan mendapat gelar sarjana dan Alumni. Adapun 
perincian jumlah mahasiswa Ekonomi Islam sebagai berikut: 
Tabel. 2.1 Jumlah Mahasiswa S1 Ekonomi Islam angkatan 2014 hingga 2018 
No Angkatan Frekuensi 
1 2014 107 
2 2015 147 
3 2016 122 
4 2017 133 
5 2018 142 
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Populasi penelitian ini didefinisikan mahasiswa yang berada di semester 
tiga sampai semester tujuh yaitu mahasiswa angkatan 2015-2017. Mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Islam yaitu 402 mahasiswa. 
Penentuan jumlah sampel berdasarkan jenis penelitian ini yaitu penelitian 
deskriptif, dimana menurut Gay dalam Mahmud, berpendapat bahwa ukuran 
minimun sampel yang dapat diterima berdasarkan metode penelitian tersebut, 
yaitu:
49
 
a. Metode deskriptif, sampel yang digunakan minimal 10 % dari total 
popolasi  
b. Metode korelasional, sampel yang digunakan minimum 30 subjek 
c. Metode Expost Facto sampel yang digunakan minimal 15 subjek 
perkelompok 
d. Metode Experimental sampel yang digunakan minimal 15 subjek 
perkelompok 
Berdasarkan pendapat Gay tersebut dengan menggunakann populasi yang 
minimal 10% dari total populasi, adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 
sebanyak 83 responden dengan persentase responden yaitu 20,6%. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan; 
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1. Data Primer 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien 
bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. Kuisioner juga cocok digunakan bila jumlah 
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
50
 
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pengisian 
kuisioner oleh responden Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adlah data yang diperoleh secara tidak langsung, berupa 
keterangan yang ada hubungannya dengan penelitian. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data jumlah mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN 
Alauddin Makassar. 
Studi kepustakaan atau studi dokumen adalah teknik pengumpulan data 
yang sekunder yang meliputi pengutipan dan pengkajian teori, data dan informasi 
dari berbagai buku, dokumen, internet dan media cetak. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini 
disebut variabel penelitian.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
                                                             
50
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 
h.199. 
36 
 
 
 
kuisioner untuk responden yaitu berisi pertanyaan/pernyataan umum mengenai 
literasi ekonomi Islam dan perilaku konsumsi. Keduanya diukur dengan skala 
likert. Sugiono menyebutkan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
51
 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variebel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Sewaktu menanggapi pertanyaan dari skala likert, responden menentukan tingkat 
persetujuaan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari 
pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan skala, responden 
menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suau pernyataan dengan 
memilih salah satu dari pilihan yang tersedia. Biasanya disediakan lima pilihan 
skala dengan format seperti:
52
 
1) Sangat Setuju menunjukkan angka 5 
2) Setuju menunjukkan angka 4 
3) Cukup Setuju menunjukkan angka 3 
4) Tidak Setuju menunjukkan angka 2 
5) Sangat Tidak Setuju menunjukkan angka  
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F. Validasi dan Reliabilitasi Instrumen  
1. Uji Validitas  
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 
yang ingin di ukur. Uji validitas untuk mengukur ketepatan alat ukur melakukan 
tugas mencapai sasarann ya.  
Uji validitas digunakan untuk mengukur ketetapan suatu item dalam 
kuesioner atau skala yang ingin diukur. Dalam penentuan valid atau tidak 
validnya item, hal yang perlu diperhatikan yaitu perbandingan antara r hitung dan 
r tabel dimana taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05 dengan N=30. Untuk 
mengetahui tingkat validitas tersebut, maka dilakukan uji statistik dengan 
menggunakan SPSS 21. 
Kriteria dalam menentukan validitas kuesioner adalah sebagai berikut:  
a. Jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid.  
b. Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan tersebut tidak valid. 
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c. Tabel 2.3 Uji Validitas 
No Variabel/Indikator 
R 
Hitung 
R 
Tabel 
Keterangan 
 Literasi Ekonomi Islam 
(X) 
   
1 1 0,616  0,3610 Valid 
2 2 0,381 0,3610 Valid 
3 3 0,472 0,3610 Valid 
4 4 0,472 0,3610 Valid 
5 5 0,572 0,3610 Valid 
6 6 0,572 0,3610 Valid 
7 7 0,616 0,3610 Valid 
8 8 0,935 0,3610 Valid 
9 9 0,472 0,3610 Valid 
10 10 0,472 0,3610 Valid 
11 11 0,527 0,3610 Valid 
12 12 1,000 0,3610 Valid 
13 13 1 0,3610 Valid 
 Perilaku Konsumsi (Y)    
14 1 0,558 0,3610 Valid 
15 2 0,365 0,3610 Valid 
16 3 0,558 0,3610 Valid 
17 4 0,843 0,3610 Valid 
18 5 0,757 0,3610 Valid 
19 6 0,700 0,3610 Valid 
20 7 0,700 0,3610 Valid 
21 8 0,803 0,3610 Valid 
22 9 0,558 0,3610 Valid 
23 10 1 0,3610 Valid 
Sumber: Data Primer dioleh, 2019 
Tabel 2.3 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap 
total R tabel dari setiap variabel menunjukkan hasil yang valid. Hal ini 
dikarenakan R hitung memiliki nilai yang lebih besar dari pada R tabelnya, dapat 
dilihat keseluruhan item variabel penelitian mempunyai rhitung > rtabel yaitu pada 
taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan n = 30 (n = 30-2 = 28) diperoleh rtabel = 0,3610 
maka dapat diketahui rhitung tiap-tiap item > 0,00 sehingga dapat dikatakan bahwa 
keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai 
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instrumen dalam penelitian atau pernyataan yang diajukan dapat digunakan untuk 
mengukur variabel yang diteliti. 
3. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah instrumen untuk mengukur ketepatan, keterandalan, 
cinsistency, stability atau  dependability terhadap alat ukur yang digunakan.
53
 Uji 
relibilitas merupakan pengujian yang dapat menunjukkan sejauh mana alat ukur 
dapat dipercaya atau diandalkan. Alat ukur yang akan digunakan adalah 
cronbachalpha melalui program computer Excel Statistik Analysis & SPSS. 
Reabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai 
cronbachalpha >0,60.
54
 
Tabel 2.4 Hasil Pengujian Realibilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Literasi Ekonomi 
Islam (X) 
0,901 Realibilitas 
Perilaku Konsumsi 0,958 Realibilitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Hasil uji realibilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai kefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat 
dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari koesioner adalah 
reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep 
variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
 
                                                             
53
Husain Usman dan R, 2000, Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistik (Jakarta: 
Bumi), h. 287. 
54
Bhuono Agung Nugroho, 2005, Strategi Jitu: Memilih Metode Statistik Penelitian 
dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI), h.72. 
40 
 
 
 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Metode analisis data yang bersifat menggambarkan keterangan-keterangan 
dan penjelasan dari koefisien yang diperoleh dan dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk menggambarkan saran. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mendapat suatu gambaran mengenai responden dalam penelitian ini, terutama 
variabel penelitian yang digunakan.
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2. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel 
bebas (Literasi Ekonomi Islam) terhadap variabel terikat (perilaku konsumsi). 
Setelah dilakukan pengintervalan data hasil kuesioner, maka analisis regresi dapat 
dilakukan dengan menentukan persamaan sebagai berikut:
56
 
 
Keterangan : 
 Y = Perilaku Konsumsi Mahasiswa 
 X1= Literasi Ekonomi Islam 
 a   = Konstanta 
 e   = Standar Eror  
 b1 = Koefisien Regresi Variabel Literasi Ekonomi Islam 
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Y = a + b1X1 + e 
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3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kesalahan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini.
57
 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan apakah model dalam regresi, variabel bebas 
dan variabel terikat semuanya memiliki kontribusi normal atau tidak. Jika 
distribusi dta adlah normal maka nilai signifikasi pada hasil pengujiannya 
menunjukkan nilai yang lebih besar di atas 0,05.
58
 
4. Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini 
dilakukan uji t. Ujia parsial (Uji-t) ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen (Y) yang ditunjukkan oleh tabel coeffidcient. Jika nilai signifikan > 0,05 
maka keputusannya adalah dotolak atau variabel independen secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhdap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka keputusannya adalah diterima atau variabel independen 
secra parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
59
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
terkhusus di Jurusan Ekonomi Islam kampus II UIN Alauddin Makassar jalan 
H.M Yasin Limpo No.36 Samata, Gowa, Sulawesi Selatan. Adapun letak lokasi 
secara rinci dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini: 
Gambar 2.1 Peta Lokasi Penelitian 
 
 
 
 
 
 
    Sumber: Google Maps 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di pimpin oleh seorang Dekan yang 
dibantu oleh tiga orang Wakil Dekan yaitu Wakil Dekan bidang Akademik, Wakil 
Dekan Bidang Administrasi dan Umum serta Wakil Dekan Bidang 
Kemahasiswaan.  
Kehadiran Program Studi Ekonomi Islam pada UIN Alaudin Makassar 
yang berdiri sejak 25 Maret 1999 melalui keputusan Menteri Agama Nomor : 
E/50/1999 tentang penyelenggaraan Program Studi dan Program studi pada 
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institut Agama Islam Negeri Alauddin, disebutkan tentang Program Studi 
Muamalah yang berada dibawah naungan Fakultas Syariah, Pada tahun 2013 
dengan terbentuknya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam melalui  Surat 
Keputusan Menteri Agama RI. No. 85 tahun 2013 yang mengatur tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri sebagai penyempurnaan 
Ortaker No. 25 tahun 2013, yang dilounching pada tanggal 13 Desember 2013  
yang menetapkan berdiri atau beroperasinya secara resmi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. maka secara yuridis Program Studi ekonomi Islam berada dibawah 
naungan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. 
2. Visi dan Misi 
Jurusan Ekonomi Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mempunyai visi dan misi: 
Visi 
“Menjadi Pusat Pencerahan dan Transformasi Peradaban berbasis   Ekonomi  
Islam tahun  2039” 
Misi 
Untuk menjabarkan Visi Program Studi maka ditetapkan beberapa Misi dari 
Program Studi Ekonomi Islam yaitu :  
1. Menciptakan suasana akademik yang kondusif  bagi peningkatan mutu 
Program Studi 
2.  Menyelenggarakan kegiatan pendidikan Ekonomi Islam  yang bermutu 
dan berkompeten yang menghasilkan lulusan yang  adaptif terhadap 
perubahan dan berdaya saing  
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3. Menyelenggarakan Penelitian dengan pendekatan Ekonomi Islam yang  
responsif terhadap keadaan dan kebutuhan masyarakat.  
4. Melaksanakan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
merefleksikan kemapanan integrasi antara nilai nilai ekonomi Islam 
dengan perkembangan ekonomi dunia dan kebutuhan publik.  
5. Mewujudkan Program Studi yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, 
dan berdaya saing menuju Program Studi riset dengan mengembangkan 
nilai nilai ekonomi Islam dan tradisi keilmuan  
6. Menjalin jaringan kerjasama yang produktif dan berkelanjutan dengan 
institusi sejenis, lembaga penelitian dan dunia usaha di tingkat daerah, 
nasional dan internasional  
3. Tujuan  
Tujuan Program Studi ekonomi Islam  merupakan pernyataan tentang 
keadaaan atau situasi yang akan  dicapai diwaktu yang akan datang melalui 
kegiatan – kegiatan pada Program Studi ekonomi Islam. Adapun Tujuan Program 
Studi Ekonomi Islam adalah : 
1. Menciptakan tata kelola di lingkungan program studi Ekonomi Islam yang 
efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan kredibel  untuk mendukung tata 
kelola intitusi yang berbasis Good University Governance  
2. Menghasilkan lulusan yang berkompeten dan berdaya saing yang memiliki 
integrasi keilmuan bidang ekonomi Islam, Moral, dan etika yang  adaptif 
terhadap perubahan dan berdaya saing  
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3. Menghasilkan produk penelitian berbasis ekonomi Islam yang bermanfaat 
dan memberi solusi terhadap kondisi perekonomian masyarakat  
4. Menghasilkan karya pengabdian masyarakat yang mampu memberikan 
kontribusi dan solusi terhadap peningkatan ekonomi Masyarakat.  
5. Meningkatkan kerjasama nasional dan internasional dengan pemerintah, 
PT lain dan pihak swasta yang mendukung keunggulan program studi 
4. Struktur Organisasi 
Gambar 2.2 Struktur Organisasi Prodi Ekonomi Islam 
 
B. Deskripsi Karakteristik Responden 
Pada penelitian ini responden yang diambil sebagai sampel adalah 
mahasiswa jurusan Ekonomi Islam angkatan 2015-2017 yang telah melewati mata 
kuliah dasar-dasar ekonomi Islam dan beberapa mata kuliah yang terkait dengan 
ekonomi Islam itu sendiri. Responden yang digunakan sebagai sampel penelitian 
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sebanyak 83 mahasiswa. Berdasarakan data dari 83 responden, melalui daftar 
pernyataan yang didapat karakteristik responden yaitu jenis kelamin, usia, dan 
angkatan. 
1. Deskripsi Responden Berdasarkan Gender 
Gender merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi perilaku objek 
penelitian, gender dalam penelitian ini dibagi dalam dua kategori yaitu laki laki 
dan perempuan. Karakteristik responden berdasarkan gender diuraikan pada Tabel 
2.2 berikut ini : 
Tabel 2.2 Deskripsi Responden Berdasarkan Gender 
No. Jenis Kelamin Frekuensi % 
1. Laki-laki 32 39 
2. Perempuan 51 61 
Total 81 100 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan Deskripsi Tabel 2.2 dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil 
penelitian dari 83 responden, sebagian besar (61%) didominasi oleh perempuan. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden didominasi oleh 
perempuan. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia  
Peneliti juga menyertakan karakterstik usia untuk melihat dominan umur 
responden yang dalam penelitian ini. Adapun deskripsi responden berdasarkan 
usia yaitu: 
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Tabel 2.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia (Tahun) Frekuensi % 
1 19 6 7 
2 20 9 11 
3 21 20 24 
4 22 32 39 
5 23 16 19 
Jumlah 83 100 
       Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan deskripsi Tabel 2.3 menggambarkan persentase responden 
berdasarkan usia dapat dilihat bahwa dari 83 responden, ada 39% atau sebanyak 
32 responden berusia 22 tahun. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jumlah responden didominasi oleh responden berusia 21 tahun dimana usia 
tersebut  rata-rata berada pada responden angkatan 2015.  
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Angkatan  
Tahun angkatan disertakan dalam karakteristik responden untuk 
mengetahui dominan angkatan responden yang terlibat dalam penelitian ini, 
karena tahun angkatan menjadi salah satu tolak ukur menilai dalamnya 
pemahaman ekonomi Islam responden. 
Tabel 2.4 Deskripsi Responden 
Berdasarkan Tahun Angkatan 
No. Tahun 
Angkatan 
Frekuensi % 
1 2015 48 58 
2 2016 22 27 
3 2017 13 15 
Total 83 100 
    Sumber: Data Primer diolah, 2019 
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Deskripsi responden berdasarkan tahun angkatan pada Tabel 2.4 
menggambarkan hasil penelitian dari 83 responden, jumlah responden terbanyak 
yaitu angkatan tahun 2015 sebanyak 48 orang dengan persentase 58%. Dapat 
disimpulkan dari data tersebut bahwa jumlah responden didominasi oleh angkatan 
2015 yang diketahui telah berada di semester akhir yang berarti responden telah 
mempelajari semua mata kuliah yang terkait dengan ekonomi Islam sehingga 
penerapan perilaku konsumsi sudah seharusnya berbanding lurus. 
C. Analisis Deskripsi Variabel  
a. Literasi Ekonomi Islam 
Pengukuran variabel Literasi Ekonomi Islam pada penelitian ini 
menggunakan 13 butir pernyataan yaitu (p1) ekonomi Islam didasarkan pada 
beberapa prinsip; (p2) sumber hukum ekonomi Islam; (p3) tujuan utama konsumsi 
seorang muslim; (p4) dasar konsumsi dalam ekonomi Islam; (p5) keputusan 
dalam berkonsumsi; (p6) orientasi pola konsumsi; (p7) konsep zakat; (p8) 
konsumsi merupakan ibadah; (p9) seorang konsumen harus senantiasa sikap 
bersyukur; (p10) kebebasan dalam berkonsumsi; (p11) konsumsi yang 
bermanfaat; (p12) sikap berlebih-lebihan/israf; (p13) memaksimalkan maslahah. 
Adapun hasil jawaban dari responden terhadap pernyataan tentang variabel 
perilaku konsumsi diuraikan sebagai berikut: 
 
 
 
49 
 
 
 
Tabel 2.6 
Ditribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Literasi Ekonomi Islam 
Pernyataan  SS 
F (%) 
S 
F (%) 
N 
F (%) 
TS 
F (%) 
STS 
F (%) 
Total 
Skor 
Rata 
Rata 
P1 39 
47% 
36 
43% 
5 
6% 
3 
4% 
0 360 4,33 
P2 48 
58% 
35 
42% 
18 
27% 
0 0 380 4,57 
P3 39 
47% 
40 
48% 
4 
5% 
0 0 367 4,42 
P4 31 
37% 
47 
57% 
4 
5% 
1 
1% 
0 357 4,30 
P5 38 
46% 
38 
46% 
6 
7% 
1 
1% 
0 362 4,36 
P6 32 
38% 
33 
40% 
18 
22% 
0 
 
0 
 
346 4,16 
P7 44 
53% 
34 
41% 
3 
4% 
2 
2% 
0 369 4,44 
P8 26 
31% 
48 
58% 
8 
10% 
1 
1% 
0 348 4,19 
P9 55 
66% 
27 
33% 
1 
1% 
0 
 
0 386 3,65 
P10 28 
34% 
45 
54% 
10 
12% 
0 
 
0 350 4,21 
P11 40 
48% 
37 
45% 
6 
7% 
0 0 366 4,40 
P12 54 
65% 
27 
33% 
2 
2% 
0 0 382 4,60 
P13 24 
29% 
46 
55% 
13 
16% 
0 0 343 4,13 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 2.6 distribusi jawaban responden terhadap variabel 
Literasi Ekonomi Islam, dari 83 responden yang diteliti lebih banyak responden 
yang memberi jawaban sangat setuju pada pernyataan (P9) “seorang konsumen 
harus senantiasa sikap bersyukur” sebanyak 55 orang responden (66%) dengan 
total skor 386 dan nilai rata-rata 3,65.  
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a. Perilaku Konsumsi 
 
Pengukuran variabel Perilaku Konsumsi pada penelitian ini menggunakan 
10 butir pernyataan (p1) melakukan konsumsi barang/jasa yang halal; 
(p2)melakukan konsumsi tidak hanya berorientasi dunia semata tetapi juga untuk 
akhirat; (p3) melakukan konsumsi yang dapat bermanfaat untuk pribadi; (p4) 
melakukan konsumsi barang/ jasa tanpa merugikan orang lain; (p5) melakukan 
konsumsi karena dapat menjadi suatu ibadah; (p6) melakukan konsumsi tanpa 
membuat orang lain menderita; (p7) melakukan konsumsi dengan hemat; 
(p8)melakukan konsumsi dengan anggapan konsumsi tersebut akan dipertanggung 
jawabkan di akhirat; (p9) melakukan konsumsi karena kebutuhan bukan hawa 
nafsu; (p10) melakukan konsumsi dengan memperhatikan kebersihan barang/jasa. 
Adapun hasil jawaban dari responden terhadap pernyataan tentang variabel 
perilaku konsumsi diuraikan sebagai berikut  
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Tabel 2.7 
Ditribusi Jawaban Responden Terhadap Variabel Perilaku Konsumsi 
Pernyataan  SS 
F (%) 
S 
F (%) 
N 
F (%) 
TS 
F (%) 
STS 
F (%) 
Total 
Skor 
Rata 
Rata 
P1 32 
38% 
47 
57% 
4 
5% 
0 0 360 4,33 
P2 31 
37% 
34 
41% 
18 
27% 
0 0 345 4,15 
P3 19 
22% 
43 
51% 
18 
27% 
0 0 327 3,93 
P4 27 
33% 
41 
49% 
15 
18% 
0 0 344 4,14 
P5 20 
24% 
42 
51% 
20 
24% 
1 
1% 
0 330 3,97 
P6 25 
30% 
44 
53% 
8 
10% 
4 
5% 
2 
2% 
335 4,03 
P7 17 
20% 
36 
43% 
27 
33% 
3 
4% 
0 316 3,80 
P8 23 
28% 
45 
54% 
13 
16% 
2 
2% 
0 338 4,07 
P9 22 
26% 
40 
48% 
19 
22% 
2 
2% 
0 331 3,98 
P10 30 
36% 
42 
51% 
9 
11% 
2 
2% 
0 349 4,20 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 2.7 distribysi jawaban responden terhadap variabel 
Perilaku Konsumsi, dari 83 responden yang diteliti lebih banyak responden yang 
memberi jawaban setuju pada pernyataan (P1) ) “melakukan konsumsi 
barang/jasa yang halal” sebanyak 47 orang responden (57%) dengan total skor 
360 dan nilai rata-rata 4,33.  
Perilaku konsumsi merupakan salah satu indikator untuk menentukan 
tingkat kemelekan mahasiswa, dimana jika perilaku konsumsi tidak sesuai dengan 
prinsip konsumsi dalam Islam maka mahasiswa tersebut tergolong tidak memiliki 
kesadaran dalam melakukan konsumsinya, begitupun sebaliknya. Dikarenakan 
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mahasiswa telah melakukan pembelajaran mengenai ekonomi Islam dan perilaku 
konsumsi Islam dalam jenjang perkuliahan yang telah dilewatinya. 
D. Pengolahan Hasil Data 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal. Untuk lebih memastikan apakah 
data residual berdistribusi secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat 
dilakukan yaitu pengujian one sample kolmogorov-Smirnov.  Uji ini dgunakan 
untuk menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang 
akan dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas 
apabila nilai signifikansi uji  kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil 
pengujian normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi > 0,05. 
Berdasarkan tabel 2.10 tersebut hasil output uji normalitas menunjukkan 
bahwa taraf signifikansi adalah 0,216 lebih besar darai 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dari variabel yang diteliti bersifat normal 
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Tabel 2.10 Hasil Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LITERASI 
EKONOMI 
ISLAM 
PERILAKU 
KONSUMSI 
N 83 83 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 
56.82 44.67 
Std. Deviation 5.460 5.696 
Most Extreme Differences 
Absolute 
.088 .116 
Positive .088 .116 
Negative -.087 -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z 
.805 1.055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .536 .216 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
 
 
2. Uji hipotesis  
Pengujian terhadap hipotesis yang telah ditentukan pada bab sebelumnya, 
maka selanjutnya akan dilakukan analisis statistik. Analisis statistik yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi sederhana, yaitu variabel 
literasi ekonomi Islam terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi 
Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
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a. Analisis Regresi Sederhana 
Tabel 2.11 Analisi Regresi Sederhana 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.714 4.559  .376 .708 
TOTAL_X .756 .080 .725 9.467 .000 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
Berdasarkan analisis menggunakan SPSS seperti tabel tersebut maka dapat 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a +bX 
Y = 1.714 + 0,756 + e 
Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa nilai konsisten variabel 
perilaku konsumsi adalah sebesar 1.714, yang berarti jika variabel literasi 
ekonomi Islam nilainya 0 maka perilaku konsumsi tetap bernilai 1.714. Untuk 
koefisien regresi variabel literasi ekonomi Islam (X) sebesar 0,756. Artinya jika 
variabel literasi ekonomi Islam mengalami kenaikan sebesar 1% maka perilaku 
konsumsi akan mengalami peningkatan sebesar 0,756, koefisien bernilai positif 
sehingga semakin tinggi literasi ekonomi Islam maka akan semakin meningkatkan 
perilaku konsumsinya. 
b. Uji T 
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji T berpengaruh 
signifikan apabila hasil perhitungan t hitung lebih besar dari t tabel (t-hiung > t-
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tabel). Untuk menentukan nilai t tabel dengan menggunakan rumus df = 83-2 = 
81, jadi untuk nilai t tabel df 81 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah sebesar 
0,2159. 
Dari hasil perhitungan tersebut diketahui bahwa variabel signifikan artinya 
t-hitung > t-tabel dengan nilai t-hitung untuk variabel X adalah 9,467 > 0,2159 
sehingga nilai X mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap Y. 
c. Koefisien Determinasi  
Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel independen secara bersama-sama dalam 
menjelaskan variabel dependen. 
Tabel 2.13 Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .725
a
 .525 .519 3.949 
Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai R2 (koefisien determinasi) = 
0,525 atau 52,5% berarti = variabel (X) mempunyai pengaruh terhadap Perilaku 
Konsumsi Mahasiwa sebesar 52,5% sedangkan sisanya sebesar 47,5% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian ini adalah pengaruh literasi ekonomi Islam 
terhadap perilaku konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam di UIN Alauddin 
Makassar. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui  dari hasil uji hipotesis terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel literasi ekonomi Islam terhadap 
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perilaku konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil pengujian (uji-t) yang menghasilkan nilai thitung (9,467) lebih besar dari ttabel 
(0,2159). 
Perubahan perilaku konsumsi dapt dilihat dari nilai koefisien determinasi 
(R
2
) yaitu sebesar 0,525 yang dapat diartikan bahwa variabel literasi ekonomi 
Islam mempunyai pengaruh sebesar 52,5% terhadap variabel perilkau konsumsi, 
sedangkan sisanya 47,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel 
lietrasi ekonomi Islam. Berdasarkan pembagian kuesioner sebanyak 83 responden 
yang terdiri dari mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam sebagian besar mahasiswa 
memiliki tingkat literasi yang sedang atau hanya 37,4%, dan perilaku konsumsi 
yang dilakukan sebagian besar mahasiswa yakni  sebesar 43,4% mahasiswa 
berperilaku sedang yang berarti mereka tidak terlalu boros ataupun tidak terlalu 
kikir. Perilaku konsumsi mahasiswa-mahasiswa jurusan ekonomi Islam UIN 
Alauddin Makassar bisa dikatakan telah sesuai dengan apa yang telah di 
syariatkan sekalipun masih belum diterapkan secara keseluruhan. 
 Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh yang signifikan terhadap 
perilaku konsumsi, semakin tinggi pengetahuan ekonomi Islam seorang 
mahasiswa maka perilaku konsumsinya akan semakin baik pula.  
Adapun penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian ini rata-rata 
menumukan pengaruh yang signifikan antara variabel literasi ekonomi terhadap 
perilaku konsumsi, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Aldila Septiana, 
dimana hasil penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 
terhadap perilaku konsumsi pada siswa SMAN kota Pamekasan. Penelitian 
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lainnya oleh peter Garlans Sina, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
peningkatan literasi ekonomi secara spesifik berdampak positif terhadap perilaku 
konsumsi. 
Hal ini berarti penelitian ini membuktikan bahwa teori dengan diterimanya 
hipotesis bahwa literasi ekonomi mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa 
hal ini dikhususkan dalam hal ini literasi ekonomi Islam berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumsi Islam mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN 
Alauddin Makassar. 
Perilaku konsumsi mahasiwa Jurusan Ekonomi Islam belum sepenuhnya 
menerapkan nilai-nilai Islam. Perilaku konsumsi dalam Islam tidak hanya 
berorientasi pada konsumsi di dunia saja namun juga sebagai konsumsi akhirat 
ysng dilakukan dengan mengimbangi segala kegiatan di dalamnya menggunakan 
niat hanya beridah kepada Allah swt. Sebagaimana firman Allah dalam QS al-
Baqarah/2: 265. 
                         
                            
               
Terjemahnya : 
“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya karena 
mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah 
kebun yang terletak di dataran Tinggi yang disirami oleh hujan lebat, maka 
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak 
menyiraminya, maka hujan gerimispun (memadai), dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu lakukan.” 
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Ayat tersebut merupakan perumpamaan orang-orang yang  beriman yang 
mengeluarkan atau menginfakkan harta yang dimiliki untuk mencari keridhaan 
Allah, dimana mereka benar-benar meyakini bahwa Allah akan memberikan 
balasan pahala atas amal perbuatan dan meyakini balasannya akan lebih banyak 
lagi.. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Sebagaimana dari hasil penelitian serta pembahasan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa literasi ekonomi  Islam berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
konsumsi mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam. Hal ini dibuktikan dari hasil 
pengolahan data dari nilai koefisien determinasi (R
2
) yaitu sebesar 0,525 yang 
dapat diartikan bahwa variabel literasi ekonomi Islam mempunyai pengaruh 
sebesar 52,5% terhadap variabel perilkau konsumsi, sedangkan sisanya 47,5 % 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel lietrasi ekonomi Islam. 
Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat 
literasi yang sedang atau hanya 37,4%, dan perilaku konsumsi yang dilakukan 
sebagian besar mahasiswa yakni  sebesar 43,4% mahasiswa berperilaku sedang 
yang berarti mereka tidak terlalu boros ataupun tidak terlalu kikir 
B. Saran  
Dari kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian menunjukkan koefisien determinasi sebesar 0,525 atau 
52,5% yang mempengaruhi perilaku konsumsi hal ini berarti masih ada 
47,5% faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. 
Sehingga untuk peneliti berikutnya, peneliti menyarankan agar perlu 
dilakukan kajian mendalam mengenai faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi konsumsi mahasiswa. 
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2. Untuk memperbaiki perilaku konsumsi mahasiswa hendaknya lebih 
mendalami dalam memahami literasi ekonomi Islam itu sendiri dengan 
lebih banyak membaca referensi seperti buku ataupun jurnal mengenai 
perilaku konsumsi dalam Islam, dan sering menghadiri kajian-kajian 
ekonomi Islam sehingga  secra tidak langsung akan menumbuhkan 
kesadaran untuk berperilaku secara Islami. 
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Data Jawaban Responden 
 
No L/P Usia Angk 
Literasi Ekonomi (X) 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 
1 P 22 2015 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 58 
2 P 22 2015 4 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 57 
3 P 22 2015 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 46 
4 P 23 2015 5 4 4 4 5 5 4 3 5 4 3 5 4 55 
5 L 23 2015 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 57 
6 L 22 2015 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 63 
7 P 22 2015 5 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 5 3 50 
8 P 22 2015 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 4 2 3 53 
9 L 23 2015 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 58 
10 P 23 2015 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 55 
11 L 23 2015 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 50 
12 P 23 2015 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 54 
13 P 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
14 P 22 2015 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
15 L 22 2015 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 46 
16 P 22 2015 4 5 3 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 51 
17 L 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
18 L 23 2015 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 47 
19 P 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 64 
20 P 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
21 L 23 2015 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 5 3 48 
22 L 23 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 62 
23 P 22 2015 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
24 L 22 2015 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 59 
25 P 22 2015 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 
26 L 23 2015 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 61 
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27 L 22 2015 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 54 
28 P 23 2015 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 54 
29 P 23 2015 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 62 
30 P 22 2015 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 51 
31 L 22 2015 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 3 57 
32 L 23 2015 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 5 3 49 
33 P 23 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 63 
34 L 23 2015 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 62 
35 P 23 2015 5 5 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 4 59 
36 L 23 2015 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 60 
37 L 21 2016 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 59 
38 L 22 2016 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
39 P 21 2016 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 58 
40 L 21 2016 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 58 
41 P 21 2016 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
42 P 22 2016 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 57 
43 P 21 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 3 52 
44 P 22 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
45 P 21 2016 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 5 5 4 55 
46 P 21 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
47 L 22 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
48 P 22 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
49 P 21 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
50 L 21 2016 2 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 3 49 
51 P 21 2016 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 56 
52 P 21 2016 4 5 3 4 3 3 4 4 5 3 5 5 5 53 
53 P 22 2016 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 59 
54 P 21 2016 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 55 
55 L 21 2016 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 53 
56 P 20 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
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57 P 21 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
58 L 19 2017 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
59 L 19 2017 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 55 
60 P 20 2017 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 61 
61 P 21 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
62 L 21 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
63 P 21 2016 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 59 
64 P 20 2017 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
65 P 19 2017 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 58 
66 P 20 2017 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 58 
67 L 22 2015 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
68 P 22 2015 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 57 
69 P 22 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
70 L 20 2016 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
71 P 21 2016 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 55 
72 P 21 2016 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 61 
73 L 22 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
74 L 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
75 P 22 2015 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 59 
76 P 19 2017 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 53 
77 P 19 2017 3 4 4 4 3 5 4 3 4 3 3 5 3 48 
78 L 20 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 62 
79 L 20 2017 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
80 P 19 2017 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 5 5 59 
81 P 20 2017 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 
82 P 20 2017 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 61 
83 L 20 2017 4 5 4 4 5 3 4 4 4 3 5 5 4 54 
 Total 360 380 367 357 362 346 369 348 386 350 366 382 343 4716 
Rata-rata  4,34 4,6 4,42 4,3 4,4 4,2 4,4 4,2 4,7 4,2 4,41 4,6 4,13 56,819 
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NO L/K Usia Angk 
PERILAKU KONSUMSI (Y) 
Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 P 22 2015 5 3 4 4 4 4 3 4 3 4 38 
2 P 22 2015 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
3 P 22 2015 4 4 4 4 2 4 2 2 4 5 35 
4 P 23 2015 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
5 L 23 2015 5 4 4 5 3 5 4 4 4 4 42 
6 L 22 2015 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 41 
7 P 22 2015 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34 
8 P 22 2015 5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 40 
9 L 23 2015 5 3 5 3 3 3 3 3 4 5 37 
10 P 23 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
11 L 23 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
12 P 23 2015 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 
13 P 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
14 P 22 2015 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 
15 L 22 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 
16 P 22 2015 4 3 4 4 3 5 3 3 3 5 37 
17 L 22 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 L 23 2015 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 35 
19 P 22 2015 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 42 
20 P 22 2015 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
21 L 23 2015 5 4 4 4 3 2 3 3 3 4 35 
22 L 23 2015 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 33 
23 P 22 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
24 L 22 2015 5 5 5 5 5 1 4 4 4 2 40 
25 P 22 2015 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 
26 L 23 2015 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 
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27 L 22 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 P 23 2015 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 P 23 2015 5 4 5 5 4 4 3 4 4 5 43 
30 P 22 2015 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 39 
31 L 22 2015 4 5 3 5 4 5 3 4 4 5 42 
32 L 23 2015 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33 
33 P 23 2015 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
34 L 23 2015 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
35 P 23 2015 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 
36 L 23 2015 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 43 
37 L 21 2016 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
38 L 22 2016 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
39 P 21 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
40 L 21 2016 5 5 2 5 4 5 3 4 4 4 41 
41 P 21 2016 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 
42 P 22 2016 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
43 P 21 2016 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
44 P 22 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
45 P 21 2016 5 3 3 4 3 2 3 3 4 4 34 
46 P 21 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
47 L 22 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 
48 P 22 2016 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
49 P 21 2016 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
50 L 21 2016 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 34 
51 P 21 2016 3 5 4 5 4 4 3 3 5 5 41 
52 P 21 2016 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 45 
53 P 22 2016 4 5 4 4 5 2 4 4 4 4 40 
54 P 21 2016 5 3 2 3 3 3 3 2 3 5 32 
55 L 21 2016 4 3 3 3 3 3 5 3 4 4 35 
56 P 20 2016 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 
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57 P 21 2016 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 46 
58 L 19 2017 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
59 L 19 2017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 P 20 2017 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 43 
61 P 21 2016 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
62 L 21 2016 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
63 P 21 2016 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
64 P 20 2017 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
65 P 19 2017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 P 20 2017 5 5 2 5 4 5 3 4 4 4 41 
67 L 22 2015 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 
68 P 22 2015 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 33 
69 P 22 2016 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 46 
70 L 20 2016 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
71 P 21 2016 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
72 P 21 2016 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 43 
73 L 22 2015 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 38 
74 L 22 2015 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
75 P 22 2015 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 37 
76 P 19 2017 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
77 P 19 2017 5 4 4 4 3 2 3 3 3 4 35 
78 L 20 2015 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 33 
79 L 20 2017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
80 P 19 2017 5 5 5 5 5 1 4 4 4 2 40 
81 P 20 2017 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 34 
82 P 20 2017 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 
83 L 20 2017 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
Total 
360 345 327 344 330 335 316 338 331 349 3375 
Rata-rata 4,34 4,16 3,94 4,14 3,98 4,04 3,807 4,07 3,988 4,2 40,66 
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DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
NO 
LITERASI EKONOMI ISLAM 
TOTAL 
 P1 P2  P3 P4  P5  P6  P7  P8  P9  P10  P11  P12  P13  
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
2 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
7 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 63 
8 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 59 
9 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 63 
10 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 63 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 64 
12 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
13 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
14 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
15 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
16 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
17 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 57 
18 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
19 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
20 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
21 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
22 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 54 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
24 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 64 
25 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 61 
26 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 64 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
30 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 63 
 
  
73 
 
 
NO 
PERILAKU KONSUMSI 
TOTAL 
 P1 P2  P3  P4  P5  P6  P7  P8  P9  P10  
1 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 45 
2 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
6 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 
7 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
8 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 44 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 45 
19 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
23 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 43 
24 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 42 
25 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 45 
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
30 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 46 
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Foto- foto Saat Penelitian 
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HASIL UJI UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.901 13 
 
 
 
Statistics 
 LITERASI 
EKONOMI 
ISLAM 
PERILAKU 
KONSUMSI 
N 
Valid 83 83 
Missing 0 0 
Mean 56.82 44.67 
Median 57.00 44.00 
Mode 65 44 
Std. Deviation 5.460 5.696 
Minimum 46 35 
Maximum 65 55 
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Regression 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
TOTAL_Y 44.67 5.696 83 
TOTAL_X 56.82 5.460 83 
 
 
Correlations 
 TOTAL_Y TOTAL_X 
Pearson Correlation 
TOTAL_Y 1.000 .725 
TOTAL_X .725 1.000 
Sig. (1-tailed) 
TOTAL_Y . .000 
TOTAL_X .000 . 
N 
TOTAL_Y 83 83 
TOTAL_X 83 83 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 TOTAL_X
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .725
a
 .525 .519 3.949 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1397.359 1 1397.359 89.627 .000
b
 
Residual 1262.858 81 15.591   
Total 2660.217 82    
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
b. Predictors: (Constant), TOTAL_X 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.714 4.559  .376 .708 
TOTAL_X .756 .080 .725 9.467 .000 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) TOTAL_X 
1 
1 1.995 1.000 .00 .00 
2 .005 20.988 1.00 1.00 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 36.49 50.86 44.67 4.128 83 
Residual -12.592 7.213 .000 3.924 83 
Std. Predicted Value -1.982 1.498 .000 1.000 83 
Std. Residual -3.189 1.827 .000 .994 83 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 LITERASI 
EKONOMI 
ISLAM 
PERILAKU 
KONSUMSI 
N 83 83 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 56.82 44.67 
Std. Deviation 5.460 5.696 
Most Extreme Differences 
Absolute .088 .116 
Positive .088 .116 
Negative -.087 -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z .805 1.055 
Asymp. Sig. (2-tailed) .536 .216 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Chart 
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